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Abstract

This study aims to describe the Practice of Indigenous Psychology of KHR. As'ad Syamsul
Avrifin at the Salafigh Syafi'iyah Islamic Boarding School Sukorejo Situbondo (P254). The focus
of the research is on the description of the implementation of Indigenous Psychology and the
Blerature in P2S4. The method used is an ethnographic-hermeneutic qualitative approach.
Primary data and secondary data are strengthened by interviews with informants. Data analysis:
data observations, available data, and conclusions. The results of the study: the implementation
of learning through: 1) The practice of indigenous psychology in P254 is based on Islamic
values (figh norms and Sufistic life systems) as well as local cultural values, oriented to the
benefit of the people, the formation of akhlaqul karimah which always invites goodness, prevent
evil, and fear God Almighty, 2) development, testing, and very little data, psychological theories
are assumed to be universal, 3) direct their mindset to ordinary people: ta'zir, ta'dib, i 'tibar ahwal
an-nas, at-ta@lj, 4) original concepts have been analyzed as examples of Indigenous
Psychology. Research suggestions, (1) can be popularized and published in indigenous
psychology education in P2S4, (2) the results of this study can be practiced for counselors in
Islamic boarding schools, (3) other researchers conduct a more in-depth study of Indiginous
Psychology with other focuses in order to obtain meeting point in different contex @&y words:
practice of indigenous psychology, khr islamic boarding school education. as'ad, pp salafiah

syafi'iyah sukorejo situbondo.

Keywords: indigenous psychology practice, pesantren education khr. as'ad, pp salafiah
syafi'ivah sukorejo situbondo

Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan Praktik Psychology Indigenous KHR. As’ad
Syamsul Arifin di Pondok Pesantren Salafiah Syafi’iyah Sukorejo Situbondo (P25S4). Fokus
penelitian terdapat pada gambaran pelaksanaan Psychology Indigenous dan ke)fstakaan di
P2S4. Metode yang digunakan pendekatan kualitatif tipe etnografi-hermeneutik. Data primer
dan data sekunder yang diperkuat dengan wawancara terhadap informan. Analisis data:
pengamatan data, data yang tersedia, dan kesimpulan. Hasil penelitian: pelaksanaan
pembelajaran melalui: 1) Praktik psychology indigenous di P2S4 bersumber pada nilai-nilai
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keislaman (norma-norma figh dan tata kehidupan sufistik) serta nilnnilai budaya lokal,
berorientasi pada kemaslahatan umat, pembentukan akhlaqul karimah yang selalu mengajak
kebaikan, mencegah keburukan, dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 2)
pengembangan, pengujian, dan data yang sangat sedikit, teori-teori psikologiffliasumsikan
bersifat universal, 3) mengarahkafjola pikir mereka pada masyarakat awam: ta’zir, ta’dib,
’tibar ahwal an-nas, at-tadrij, 4) konsep-konsep asli telah dianalisis sebagai contoh-contoh
Psychology Indigenous. Saran penelitian, (1) bisa dipopulerkan dan dipublikasikan pendidikan
psychology indigenous di P284, (2) hasil penelitian ini bisa di praktikkan untuk para konselor
di pesantren, (3) pada peneliti lain dilakukan kajian yang lebih mendalam tentang Psikologi
Indiginous terhadap fokus lain agar mendapatkan titik temu dalam konteks yang berbeda.

Kata Kunci: praktik indigenous psychology, pendidikan pesantren khr. as’ad, pp salafiah syafi'ivah

sikorejo situbondo

PENDAHULUAN
Berdasarkan  sejarah  berdirinya  Pondok
Pesantren Salafiah Syafi’ivah didesain untuk

menciptakan individu yang tahan dari segala aspek.
Era Globalisasi ini P2S4 selalu memegang dan
menerima perubahan dengan teknologi. RAncangan
kurikulum P2S4 terintegrasi blended antara
kurikulum  nasional dan  kurikulum  lokal.
Implementasi kurikulum nasional di gunakan mulai
dari Sekolah Dasar sampai kepada Universitas sedang
kurikulum lokal di ajarkan di Madrasah Ibtidaiyah ke
Ma’had Aly. Mengikuti perubahan teknologi bahwa
perkembangan pendidikan di luar pesantren terdapat
dua sikap pesantren terbelah menjadi dua kubu; kubu
yang apatis terhadap perkembangan tersebut lalu
lahirlah tipe pesantren salaf, ada yang membuka diri
dengan arus perubahan itu sehingga lahirlah pesantren
khalaf  (Asmuki, 2014). Pesantren Khalat pada
pelaksanaannya masih terbagi dua lagi, yaitu
pesantren yang melaksanakan arus perubahan begitu
saja, dan pesantren yang memilih yang sesuai dengan
peruliilan tersebut.

Kiai As’ad yang lahir di Syi’ib Ali, Mekkah pada
tahun 1897 M/1315 H adalah pendiri Pondok
Efpantren ini. Kiai merupakan putra pertama dari
Raden Ibrahim dan Siti Maimunah, keduanya berasal
dari Pamekasan, Madura. Darah bangsawan Kiai
As’ad berasal dari kedua orang tuanya. Raden Ibrahim
Ayahnya adalah keturunan Sunan Ampel dan dari
ibunya memiliki keturunan dari Pangeran Tandur,
merupakan cucu dffi) Sunan Kudus. Pendidikan
agama ditanamkan sejak kecil. Kiai As’ad sudah
mendapat pendidikan agama yang diajarkan langsung
oleh ayahnya. Pada saat umur 16 tahun, Kiai As’ad
dikirim ayahnya ke Mekkah untuk menunaikan ibadah
haji dan meffifjutkan belajamya. Belajar di Madrasah
Shalatiyah yang sebagian besar murid dan guru-
gurunys berasal dari al-Jawi (Melayu. Kiai fokus pada
ilmu-ilrfe#) keislaman, gurunya berasal dari ulama-
ulama dari al-Jawi (Melayu) dan dari Timur Tengah.
Perjalanan belajar Kiai As’ad dan ayahnya
b.eserta para santri yang ikut datang dari Madura,
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melakukan penebangan hutan untuk didirikan pondok
pesantren dan perkampungan. Pada tahun 1914,
penebangan hutan dilakukan di Dusun Sukorejo,
bersamaan dengan datangnya para santri dari berbagai
daerah sekitar. Nama Pondok Pesantren Salafiyah
Syafi’iyah akhirnya dikenal di bawah kepemimpinan
Kiai As’ad. Santri Pondok Pesantren Salafiah
Syafi’iyah berkembang semakin pesat. Lembaga
pendidikan dari pesantren semakin diperluas, dengan
menggunakan sistem lama yang menunjukkan ciri
khas pesantren. Kemudian mendirikan Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah
Aliyah, dan didirikan pula sekolah umum seperti
SMP, SMA, dan SMEA.

Selama perjalanan ini, perjuangan Kiai As’ad
dalam mengusir penjajah terbukti. Bahkan 10.000
rakyat terjajah bisa terevakuasi dengan baik, pada saat
orang P2S4 diserbu pasukan penjajah. Kelihaian
memimpin pasukan kiai As’ad dalam beladiri dan seni
berperang menjadikan pasukannya memenangkan
setiap pertempuran termasuk di Bantal Asembagus,
pasukan Belanda sempat mengepung markas Tentara
Nasional Indonesia (TNI).

Cara kepemimpinana Kiai As’ad merupakan
sosok inspirasi untuk santri saat ini. Ilmu yang
dimiliki beliau, memiliki kemampuan dan visi
pejuang yang lengkap. Kedalaman ilmu agama Kiai
EI¥ ad tidak diragukan. penguasaan ilmu militer dan
bela diri, serta berhasil mengomando para laskar agar
f@mbantu  perjuangan santri dalam mengawal
kemerdekaan Indonesia. Dalam catatan §fimsul A.
Hasan (2003), salah satu ketangkasan Kiai As’ad
adalah memiliki kemampuan lebih yaitu bisa
Efngorganisir para bandit bajingan, maling liar
sebagian besar berasal dari kawasan Tapal kuda saat
itu. Para bandit dan brandal dari Banyuwangi,
mlbondo, Bondowoso, Probolinggo, Jember,
Lumajang dan Pasuruan dikumpulkan untuk diajak
berjuang melawan penjajah Belanda. Barisan bajingan
ini di himpun diberi nama “Pelopor”. Kekuatan
E@opor ini diselaraskan dengan berpakaian serba
hitam, mulai dari baju, celana, hingga tutup kepala.
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Mereka menggunakan senjata celurit, rotan dan keris.
Para bandit ini taat dan tunduk pada perintah Kiai
As’ad Syamsul Arifin.

Pelaksanaan pendidikan di P2S4 berbeda
dengan pendidikan di luar pesantren. Di P2S4,
terdapat Subbag Keamanan yang mengurusi santri
yang tidak mematuhi peraturan pesantren. Jika
terdapat masalah yang belum teratasi Subbag
Keamanan menyerahkan pada Subbag Majelis
Tahkim kemudian dilakukan pembinaan untuk
diberi pelajaran efek jera. Dengan menelaah
pelanggaran santri tersebut, pertimbangan akan
diklasifikasi pada jenis pelanggaran tergolong
ringan, cukup diberi sanksi dan nasihat. Beberapa
pertimbangan  yang  dilakukan,  selebihnya
diserahkan kepada pengasuh pesantren. Keputusan
akhir akan ditentukan oleh kiai. Proses Pendidikan
ini dalam pendekatan konseling merupakan proses
perubahan tingkah laku.

Peruhahan perilaku digali dari nilai-nilai
budaya pesantren yang di buat sebagai pendekatan
konseling, ini merupakan uraian dari pendidikan
ta’zir deng @fJbatu teknik pengubahan perilaku gaya
di P2S4. Pendidikan pesantren menjamur jauh
sebelum lembaga pendidikan formal didirikan di
EZlonesia, bagian ini sebagai model konseling
pesantren yang menyesuaikan dengan kemajuan
teknologi informasi, sampai memberi kontribusi
sangat besar dalam membangunan bangsa ini.
(Jamaluddin, 2012).

Pendidikan yang dirapkan di P2S4 dalam
prosesnya sudah dirintis terwujudnya laboratorium
sosial denagn syarat para santri, siswa, dan
mahasiswa dapat belajar bersama masyarakat.
Usaha ini dilakukan agar mendapat perhatian dari
konselor untuk mengembalikan rasa percaya diri,
menata cara berfikir, berfilosofi secara realistis, ada
kemampuan  menunjukkan  kenyataan  yang
sebenarnya dan bisa menyelesaikan problema
dengan teknik yang bisa dipertanggungjawabkan.

Terdapat hubungan yang jelas pada saat praktik
konseling bahwa konselor memiliki pengertian dan
pemahaman yang jelas terutama pada latar
belakangnya, berpedoman pada kerangka acuan, dan
aturan-aturan sosial mereka. Kompetensi yang ada
terdapat rumusan antara lain: (1) kesadaran
berbudaya, (2) kesadaran dan pemahaman akan
pandangan dunia pada siswa, (3) strategi dan
intervensi budaya membutuhkan pengetahuan dan
penerapan yang tepat, (4) memiliki dan
menunjukkan sikap yang empatik (Arifin S. ,2013.).
METODE PENELITIAN
A. Fokus Penelitian

Misi penerus Kiai As’ad sampai saat ini selalu
diperjuangkan. Dalam praktiknya terus menunjukkan
pengembangan mempertahankan basis budaya lokal.
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Warisan nilai-nilai religius dari sang Kiai selalu
menunjukkan perubahan perbaikan. Petugas yang
menjadi polisi, pembinaan dan tukang pemberi
hukuman-hukuman santri yaitu Subbag Majelis
Tahkim menjadi fenomena sebagai partner santri.
Sebaliknya para kiai melakukan reward pemberian
hadiah kepada santri dengan sikap yang lemah
lembut. Tra@lki yang diciptakan dengan mengajarkan
kitab-kitab, sarat dengan nilai-nilai kelemahlembutan
terutama dalam proses pengubahan tingkah laku.

Fokus penelitian ini diarahkan pada nilai-nilai
dan norma-norma pesantren yang dapat di gunakan
saat praktik konseling. Praktik Indigenous
Psychology (IP) yang dilakukan P2S4 sebagai
warisan dari Kiai As’ad Syamsul Arifin sebagai
media implementasinya.

1. Kerangka Teoritik

Menurut Kim dan Berry (1993) Indigenous
Psychology sebagai studi ilmiah tentang perilaku atau
pikiran manusia yang asli, tidak diangkut dari daerah
lain, dan yang dirancang untuk orangP§rangnya
sendiri. Media yang terdapat dalam Indigenous
Psychology mendukung pengetahuan ketrampilan
dan keyakinan yang dimiliki orang tentang diri
mereka sendiri dan bagaimana mereka berfungsi
dalam konteks budaya mereka (Kim U. &., 1993).

Sikap yang befBlitan erat dengan Indigenous
Psychology adalah pengaplikasian teori psikologi
barat ke dalam psikolgEl timur yang berkaitan
dengan perkembangan ilmu psikologi itu sendiri,
budaya orang setempat dan penelitian psikologi
(Uichol Kim K.-S. Y.-K., 2010). Fakta universal,
prinsip, dan hukum perilaku manusia, baik pribumi
maupun umum  berusaha menemukan dan
menghubungkan pada titik awal psikologi umum.
Pada kenyataannya BBkologi umum memperluas
batas substansi pada prinsip-prinsip dekontekstual,
mekanis, yang universal dan mengasumsikan bahwa
teori psikologi saat ini bersifat universal (Martin
E.P. Seligman, 2000). Sedangakan dalam konteks
sosial budaya dan ekologi psikologi adat atau
psikologi penduduk asli merupakan pendekatan
makna, nilai, dan kepercayaan (C. Paul Yang, 2007).

Penelitian ini menggunakan kerangka teori pada
pendekatan [Indigenous Psychology (IP). Desain
penelitiannya  secara  eksplisit menggunakan
pendekatan dalam konteks (family, sosial, budaya,
dan ekologis) isinya difisukkan kedalam (makna,
nilai dan keyakinan) (Uichol Kim K.-S. Y.-K.,
2010).

Indigenous  Psychology = merfflut  Kim
mengatakan, bahwa perilaku ilmiah atau pikiran
manusia yang alamiah, tidak berasal dari wilayah lain
dan dipakai kerangka dasar untuk(ffhasyarakatnya.
Sasaran yang diajarkan dalam IP untuk menelaah
pengetahuan, kerampilan, dan kepercayaan yang
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dimiliki seseorang tentang pengetahuan sikap dirinya
sendiri dan seluruh aspek-aspeknya dikaji dalam
pembawaan alamiahnya. Skema berikut adalah linier
model kausalitas, Scientific Foundation of Indigenous
Psychology (Kim., 1999).

Independent Intervening Dependent
1. Stimulus 1. Black box 1. Response
2. Reinforcement 2. Organism 2. Behavior
3. Culture 3. Individual ® | 3. Behavier
4. Information 4. Central : 4. Response

processing uait |

Observable 1 Hypothetical Observable 2

Adapred from Kim (199%)
Gambar 1. Liniear Model of Causalitas

Pada pelaksanaan pendidikan IP ada tiga jenis
pengetahuan: (1) pengetahuan obyektif, pengetahuan
orang ketiga (deklaratif, analisis, semantik); (2)
pengetahuan interaktif, percakapan orang kedua
(wacana, analisis diskursif), dan (3) pengetahuan
orang pertama yang subyektif (pengetahuan yang
episodik, fenomenologis, dan prosedural).

Pengetahuan deklaratif, analisis, semantik
mewakili informasi dengan dasar analisis obyektif
dan tidak memihak pada para ilmuwan. Analisis
wacana, analisis diskursif mewakili pengetahuan
yang diperoleh dari percakapan, wacana dan
wawancara. Pengetahuan episodik, fenomenologis,
dan prosedural mewakili pengetahuan pengalaman
yang dimiliki orang tentang diri mereka (dunia
psikologis batin seseorang). Menurut Kim bahwa
informasi ini dapat diperoleh melalui buku harian ,
wawancara dan laporan diri (Kim U. &., 1993).

Sains dan teknologi dalam pengajaran di
Pondok Pesantren Syafi’ivah selalu memegang
teguh dan megikuti perkembangan. HgEkan
kurikulum Pondok Pesantren terintegrasi antara
kurikulum nasional (kurnas) dan kurikulum lokal
(kurlok). Untuk persantren diajarkan kurnas dari SD
ke Universitas sedangkan Kurlok di MI ke Ma’had
Aly. Fenomena psikologis pesantren yang dapat di
serap dalam koseling adalah dengan melihat dan
menelaah karakteristik Indigenous Psychology.

Perilaku keberagaman orang Islam bersumber
E&pada nilai-nilai  keislaman, mengidentifikasi
sebagai bagian dari tradisi ilmu budglya (Uichol Kim
K.-S. Y.-K., 2010). Terdapat pengaitan antara
humanitas (misalnya: filsafat, sejarah, agama dan
kesastraan yang difokuskan pada pengalaman
manusia) dengan ilmu-ilmu sosial (yang difokuskan
pada pengetahuan analisis teoritik, analisis empirik
dan verifikasi).

Menurut Mubarok (2006) nilai-nilai konseling
keislaman di P2S4 dipengaruhi dan diwarai
Indigenous Psychology dalam konseling pesantren
adng ditunjukkan dalam karakteristik kehidupannya.
11
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Dalam mengatasi problem kejiwaan, gri konseling
Islam terletak pada penggunan getafffiman (daya
ruhaniyah). Menurut Enriuez (1993) lingkup ilmu
akhlak dan tasawufffberada dalam kajian kejiwaan
manusia. Terdapat dua titik awal penelitian dalam
indigenous psychology vyaitu: indigenization from
without and indigenous from within. Indigenous from
without melibatkan mengambil teori, konsep, dan
metode psikologis yang sudah ada dan memodifikasi
mereka agar cocok dengan konteks budaya lokalnya
(UicfB1 Kim K .-S. Y.-K., 2010).

Namun dalam mengkaji nilai-nilai pesantren
sebenarnya tidak cukup hanya pendekatan tasawuf
karena dalam pembentukan tata nilai di pesantren
hukum figh juga memegang peranan penting
(Dhofier, 2011). Tiigkah laku keseharian kalangan
pesantren merujuk kepadaketentuan-ketentuan yang
tercantum dalam kitab-kitab figh dan menauladani
kaum sufi. Figh ibarat badan manusia, sedangkan
ruh merupakan tasawuf (Arifin S. , 2016).

Tradisi lokal yang dilakukan oleh kalangan
pesantren §angat kental dengan budaya-budaya
setempat. Pesantren tidak pernah luput dari tradisi
masyarakat setempat yang menjadi basis sosialnya.
Pesantren lebih menampakkan ciri khas “Islam
Jawa” atau “Islam Kultural” (Sutarto, 20035).
Kebermaknaannya nilai-nilai keislaman dan nilai-
nilai pesantren terintegrasi antara dangan budaya
lokal.

E) Metode

Menggunakan metode penelitian kualitatif tipe
etnografi-hermeneutik untuk menggambarkan materi
(fokus studi) dan hakekat realitas, bagaimana pesan
kesan mengenai realitas (Mappiare-AT, 2013).
Peneliti bertindak sebagai pengumpul data sekaligus
instrumen. Peneliti melakukan partisipasi penuh. Ada
dua konsep sentral: 1) indexicaliry, dan 2) reflexiviry.
Indeksikalitas (indexicality) suatu unit satuan makna
(kata, tingkah laku, kejadian) memiliki kesan lebih
dari satu. Sedangkan refleksifitas (reflexivity) dan
yang diteliti saling mempengaruhi secara terus
menerus  sepanjang proses perfllitian. Alasan
pemilihan lokasi di Pondok P2S4 sejak awal-awal
berdirinya sampai sekarang telah melaksanakan
konseling pada kalangan bajingan. P2S4 mengelola
wadah yang bernama “Pelopor” bertebaran di
kabupaten  Situbondo, Bondowoso,  Jember,
Surabaya, Madura, Lumajang dan masyarakat
madura di sekitamya. Kemudian tradisi salaf P2S4
dipegang tedflh. Salah satu  tujuan  untuk
melaksanakan tradisi keilmuan dan perilaku al-salaf
al-shaleh dalam kehidupan sehari-hari (Arifin S. ,
2016). Kemudian karena P2S4 termasuk pesantren
besar di Indonesia. Serta P2S4 terdapat lembaga
pendidikan formal menggunakan kurikulum blended
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dari Kemenag dan kurikulum Dinas Pendidikan dari
TK sampai dengan Perguruan Tinggi.

Pengumpulf@ data yang dilakukan: (1)
mengumpulkan dokumen (buku, kitab, rekaman dan
lain-lain yang berhubungan dengan nilai-nilai
budaya setemp) Pengumpulan data yang lain lain
adalah melalui observasi dan melakukan wawancara
mendalam selama penelitian. Penelitian ini memilih
subyek para konselor di P254 yang ifffngacu pada
pola pikir dan tindakan para santri, Kiai, Ustadz,
pengurus pesantren dan konselor. Konselor yang ada
di SLTP dan SLTA, terdapat konselor tersertifikasi
yang pernah menjadi santri P254.

Analisis [15 & dilakukan dengan
menyederhanakan tiga alur aktivitas yang dilakukan
secara bersamaan, yaitu reduksi data (datareduction),
pemaparan data (data display), dan penarikan
kesimpulan (conclusion drawing) (Miles, 1994)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembahasan dan Hasil
a) Pendidikan Pesantren melakukan Praktik
Psychology Indigenous
Hakikat Manusia

Individu dipandang sebagai agen dari tindakan
mereka dan agen kolektif melalui budaya mereka,
merupakan paradigma ilmiah transaksional Psikologi
Indigenous (Kim U. , 2000). Dalam ilmu peradaban,
manusia adalah subyek dan obyek penelitian,
meskipun perspektif orang ketiga yang obyektif
diperlukan dalam psikologi, itu tidak cukup. Perlu
[EAnahaman yang terintegrasi tentang sudut pandang
orang pertama, orang kedua dan orang ketiga untuk
mendapatkan gambaran lengkap tentang fungsi
manusia.

Dalam pengetahuan fenomenologis yang tampak
pada kehidupan sehari-hari, prosedur tentang
bagaimana mengelola lingkungan mereka dan
episodik, mereka mungkin tidak memiliki ketrampilan
analitis untuk menggambarkan bagaimana hal itu
dilakukan.

Disini fungsi peneliti untuk membantu
mengartikulasikan tindakan mereka secara analitis.
Seperti yang digambarkan oleh Kim (1999) bahwa
paradigma ilmiah tffF#aksional PI mewakili di mana
individu dipandang sebagai agen dari tindakan mereka
dan agen kolektif melalui budaya mereka (Kim.,
1999).

Environment Agent Behavior
Comal Cumal
mbage . kg
Event 1 . Goal 1 Action
o . niention Performance
Situation : Beliel :
1 I
Ohbservable | ' Sell-repont L Observable 2

Ndsgued from Kem | 1999

Gambar 2. Transactional Model
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Bagaimana keberfungsian orang dalam konteks
alami melakukan dengan pendekatan deskriptif. Pada
Psikologi manusia itu yang dinamis, kompleks, dan
generatif. Dalam pengetahuan, keyakinan, dan
ketrampilan, yang terdapat pada individu tentang diri
mereka sendiri. Sedangkan padf) pemahaman
deskriptif tentang manusia, Manusia sebagai hamba
Allah dan sekaligus sebagai khalifah-Nya. Ketika
sebagai hamba, kewajiban manusia adalah beribadah
dan menghambakan diri kepada Allah dengan
melaksanakan seluruh perintah dan menjauhi semua
larangan-Nya. Pada saat sebagai khalifah manusia
mempunyai tugas membangun peradaban manusia
dan memakmurkan kehidupan di atas bumi.

Kiai As’ad adalah sosok kiai dari seorang yang
penuh semangat untuk dapat ditauladani dalam
bermasyarakat, berjuang dan berdakwah., membela
negara, mengusir penjajah dan penfflela agama
sebagai hamba yang paling sempurna, “Dan sungguh
telah kami ciptakan manusia dalam bentuk yang
paling baik: (QS. At-Tin: 4).

Budaya Santri

Properti yang muncul dari individu dan
berinteraksi, melakukan pengelolaan, dan mengubah
lingkungan mereka disebut budaya. Budaya
@Acrupakan tradisi yang mewakili pemanfaatan
sumber daya alam dan manusia untuk mencapai hasil
yang sesuai dengan keinginan (Kim, 2001).
Pengetahuan vyang diberikan pada manusia dan
merupakan pengetahuan secara simbolis untuk
mengetahui siapa kita adalah bagian dari budaya.
Budaya mendefinisikan apa yang bermakna,
berkomunikasi dengan orang lain, dan mengelola
lingkungan. Pembiasaan yang membentuk budaya
adalah dasar fisiologi kita. Dengan budaya, manusia
akan beradab, direduksi menjadi naluri dasar. Adanya
budaya, manusia akan bisa berfikir, merasakan, atau
berperilaku seperti yang kita lakukan. Melalui budaya
yang kita pikirkan, rasakan. berperilaku, dan kelola
realitas kita (Shweder, 1991).

Budaya menurut kepercayaan populer, kita tidak
melihat realitas secara langsung atau obektif. Ketika
kita melihat pohon diproyeksikan di retina.

Gambar dua dimensi terbalik berasal dari pohon
tiga dimensi. Pengiriman Gambar ke otak kemudian
dirediksi oleh otak kita melalui neurotransmission.
Akhirnya tidak melihat pohon secara langsung atau
obyektif, tetapi otak kita merekonstruksi agar
menganggap sebagai pohon. Yang dirasakan adalah
realitas, melalui organ indera individu juga melalui
dari simbol bahasa. Pada gambar tanpak bahwa
budaya memberi pengetahuan simbolis pada manusia
untuk mengetahui siapa kita, berkomunikasi dengan
orang lain, menentukan apa yang bermakna, dan
mengelola lingkungan.
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Gambar 3, Perception of Reality (PoR)

From K (2003}

Alat yang kuat yang memungkinkan manusia
untuk memahami, memprediksi, dan mengelola
lingkungan kita mengarah pada pemahaman simbolik.
Perlu mengetahui masa lalunya [Ejuk memahami
seseorang, mengetahui aspirasi masa lalu, masa
sekarang, dan masa depannya. Untuk memahami
suatu budaya kita perlu memahami sejarahnya, dan
aspirasi masa kini dan masa depan rakyatnya.
Dijelaskan dalam gambar menurut Uichol Kim and
Y oung-Shin Park:

e

Past Present

Future

Remnpants Reality

\./\o/

From Kim (2003

Possibilitics

Gambar 4, Cultural Change

Demikian pula pada budaya sanf¥#lalam pondok
pembiasan dalam kehidupan selalu berdasarkan Al-
qur’an dan Hadist. Sabda Nabi Muhammad SAW
bahwa: “Orang terbaik diantara kalian itu mereka
yang paling bermanfaat untuk sesama”. Kiai As’ad
betul-betul menjalankan Hadist ini bersama para
santrinya. Pesan Kiai setiap berwasiat menyampaikan
bahwa paling tidak ada tiga aspek untuk berkhidmah
yaitu berpendidikan, Beragama Islam, Berdakwah
melalui NU dan mengajarkan ber-ekonomi dari
masyarakat untuk masyarakat.

@  Kiai menyampaikan bahwa yang berilmu tetapi
tidak memikirkan atau mengeluarkan zakat-nya untuk
penyelarasan umat, pasti hidupnya tidak akan
mendapatkan kesempurnaan. Namun sebaliknya,
walaupun santri beliau bodoh dan miskin, tapi masih

mau memikirkan untuk penyelarasan pada umat,
maka hidupnya akan bahagia.

Istikomah merupakan ajararffjang lain dari Kiai
As’ad. Kiai memiliki sikap yang teguh pendirian dan
tepat waktu dalam mengerjakan aktivitas. Istikomah
[flenurut para ulama salih merupakan kegiatan yang
lebih baik daripada seribu karamah, padahal untuk
karamah hanya dapat dilaksanakaifffnelaui istikomah.
Para ahli sufi, karamah merupakan suatu anugerah dan
kelebihan yang Allah yang diberikan padafjpara
kekasih-Allah. Sehingga tujuan istikamah tidak hanya
semata mengharapkan sesuatu anugerah tersebut.
Semua Allah yang memberi anugerah apa yang pantas
untuk semua, kemudian bisa digunakan untuk
kesejahteraan um@l Keberadaan iistikamah sangat
penting, sampai Kiai As’ad berpesan agar para
santrinya tidak meninggalkan  istikamah dalam
membaca Ratib al-Haddad.

Selain itu pada diri Kiai As’ad adalah sikap jujur,
giat, tangguh dan ikhlas. Pesan Kiai agar selalu
bersikap jujur, bekerja keras, dan memban@in tulus
ikhlas dalam mengerjakan apapun. Apabila santrinya
mengamalkan tiga prinsip ini, Kiai As’ad menjamin
mereka akan selamat dan jaya dalam hidupnya.

Pada para @hntri yang diarahkan memiliki
karakter budaya mereka yang memiliki pendirian
teguh dalam mengamalkan dan menyebarkan nilai-
nilai kebaikan yang telah didapatkan dari pesantren.
Sikap yaff® lain dari Kiai As’ad adalah pendirian yang
teguh. Selain mengamalkan ilmu yang telah
didapatkan dari pesantren, santri juga harus bisa
mengajak masyarakat melakukan kebaikan. Inilah
yangfisebut dengan ilmu bermanfaat.

Hal ini merupakan praktik dari sistem pendidikan
pesantren yang didasari, digerakkan, dan diarahkan
oleh nilai-nilai kehidupan yang bersumber pada ajaran
agama di mana pembangunan kemandirian,
mentalitas, kelestarian, kelembagaan dan etika sangat
ditekankan (Rofig, 2005). Batasan norma yang
dimiliki yaitu norma masyarakat, serta bersifat
mandiri tanpa uluran tangan lembaga luar. Di sinilah
letak pesona Pesantren yang membuat daya pikat
masyarakat yang “‘haus dengan ilmu”.

Proses Psychology Indigenous pesantren
Paradigma  behaviorisme secara umum
menjadi dominan dalam psikologi yang menekankan
biologi sebagai dasar dari semua perilaku. Teori
Freud secara tradisional mendominasi
konseptualisasi dalam pelaksanaan psikologi, dan
pengobatan sakit mental. Sedangkan psikologi
eksperimental mengkritik teori Freudian dan neo-
Freudian karena tidak memiliki metode obyektif.
Hasil yang dapat dioutentifikasi, dan ketelitian terapi
masih diragukan. Namun, dasar psikologi manusia di
sisi lain bahwa behavioris maupun psikiater
merupakan olahan dari biologi individu. Di lain pihak
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yang berkepentingan menyatakan bahwa ada kaum
ketiga yaitu kaum humanis mengkritik behavioris dan
freudian terutama pada penggambaran yang negatif
pada manusia dan bahkan di anggap tidak cukup
hanya memperhatikan potensi yang dimiliki manusia.
Terdapat pedoman hierarki kebutuhan Maslow, yaitu
kebutuhan fisiologis dipandang sebagai dasar, dan
kebutuhan lainnya (misalnya kebutuhan diri. sosial,
emosional, dan relasional) dituntaskan sampai
terpenuhi kebutuhan fisologis.

Pada konsep psikologi mengasumsikan bahwa
biologi adalah memang dasar bagi psikologi manusia.
Teori evolusi Darwin oleh para ilmuwan sosial di
terima dan diterapkan untuk menjelaskan variasi
psikologis, sosial, dan budaya. Pada manusia telah
berevolusi dan bertahan sebagai spesies, dan dalam
teori Darwin mengasumsikan bahwa kita mampu
beradaptasi  dengan  ekologi.  Adaptif  kita
berkontribusi terhadap kelangsungan hidup dapat
menunjukkan kemampuan kita. Manusia mampu
beradaptasi dan bertahan bukan karena fisiologi dan
naluri alami, tetapi karena manusia mampu mengatasi
naluri kita (Kim.., 2003).

Akar berdiriya Pondok pesantren di Indonesia
menurut sejarah, terdapat 2 (dua) versi. Versi
{Eitama, menyebutkan bahwa tradisi yang dipakai
pondok pesantren berakar dari agama Islam sendiri,
yaitu taliran farekat. Hal ini terdapat kaitan erat
dengan tempat pendidikan yang khas bagi kaum sufi
yang dipunyai Pondok pesantren. fada faktanya
pendapat ini dikolaborasikan dengan penyiaran islam
di Indonesia yaitu pada awalnya lebih banyak dikenal
dalam bentuk kegiatan rarekat. Kemudian ditandai
dengan adanya kelompok-kelompok organisasi
tarekat yang melaksanakan amalan-amalan zikir dan
wirid tertentu (Dhofier, 2011).

Kiai memimpin tarekat itu, dan mewajibkan
melaksanakan suluk selama 40 hari. Pelaksanaannya
dalam satu tahun tinggal bersama anggota rarekat
dalam sebuah masjid untuk 1fEJkukan ibadah-ibadah
dibawah bimbingan kiai. Para kiai menyediakan
ruangan khusus untuk penginapan dan tefpat
memasak dalam memenuhi kebutuhan suluk ini, yang
terdapat di kiri kanan masjid. Oara pengikut amalan
tarekat juga diajarkan kitab agama dalam berbagai
cabang ilmu di samping menjalankan pengetahuan
agama islam. Lembaga pengkajian ini dalam
perkembangan selanjutnya tumbuh dan berkembang
menjadi lembaga pondok pes{Eylen.

Sistem pondok yang diadakan orang-orang
Hindu di Nusantara sangat menguasai masyarakat
schingga Pondok pesantren saat Elu mengadopsi
ajaran-ajaran yang sudah beredar. Yang kita kenal
sekarang  ini  pada  mulanya  merupakan
Engambilalihan dari budaya yang sudah ada,
pendirian pondok ini dimaksudkan sebagai tempat
mengajarkan ajaran-ajaran agama Hindu atau
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merupakan kelanjutan dan penyempurnaan dari
praktik pendidikan pra-islam atafEjhasa kekuasaan
Hindu-Budha (Dhofier, 2011). Pondok @¥%&antren
bukan berasal dari tradisi islam, terdapat fakta lain
menunjukkan bahwa tidak ditemukannya lembaga
pondok pesantren di negara-negara Islam lainnya.
Hanya ada di Inodenesia tercinta ini.

Sejarah asalfF3ul pesantren di Indonesia bertitik
tolak dari akar tidak bisa dipisahkan@fjri sejarah
walisongo abad 15-16 di Jawa. Tokoh-tokoh
penyebar Islam yang telah berhasil
mengkombinasikan  aspek-aspek  sekuler dan
spiritual dalam memperkenalkan Islam pada
masyarakat yang dikenal dengan nama Walison}.
Ajaran Islam yang disebarkan para Walisongo ini
dapat diterima oleh masyarakat sehingga pesantren
dapat berkembang sampai sekarang dan umumnya
dalam mengembangkan pendidikan
kepesantrenanny{£) di Indonesia berkiblat pada
ajarannya. Jadi pesantren merupakan salah satu
bentuk kebudayaan asli Indonesia yang muncul dan
berkembang dari pengalaman sosiologis masyarakat
lingkungannya (Haedari, 2007).

Bagaimanapun asal mula terbentuknya Pondok
pesantren, tetap menjadi lembaga pendidikan dan
keagamaan Islam tertua di Indonesia. Kapan
permulaan munculnya sulit diketahui, tetapi terdapat
dugaan yang mengakui bahwa munculnya lembaga
pondok pesantren sampai berkembang beriringan
setelah masyarakat Islam terbentuk di IndondEja.

Pondok  pesantren  mencirikan  sebuah
pendidikan yang integral. Para Kiai memberikan
pendidikan yang komprehensif kepada para santri.
Memiliki  kultur yang unik, sebagai ([Ehdaya
pendidikan nasional. Karena keunikannya pondok
pesantren berkembang dengan cepat di Indonesia.
Hal ini dimungkinkan karena para santri beriringan
dalam menguasai ilmu yang di berikan kiai dengan
budaya daerah yara disinergikan dengan agama
Islam. Pada saat kembali kedaerahnya masing-
masing para santri mendirikan pondok pesantren
sendiri sesuai dengan bidang keahlian di daerahnya
sendiri.

Ta’zir P2S45)

Tugas Kiai As’ad sebagai seorang ulama
(kaligus patriot bangsa adalah banyak mengadopsi
terhadap pendidikan modem. Pesatnya berdirinya
pendidikan kejuruan dan perguruan tinggi,
berkembang  sesuai  keahlian ~ masinf@masing.
Perjuangan Kiai menunjukkan kepedulian yang kuat
membentuk generasi penerus yang berkualitas pada
zaman mendatang. Mengisi waktu di sela-sela
mengurusi umat dan jfhantrennya, Kiai melakukan
pengembangan untuk melihat kehidupan dari sudut
pandang afektif. Terdapat puisi-puisi berbahasa
madura bentuk konvensinal seperti puisi penyair-
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penyair islam sebelumnya. Memadu-padankan irama,
mengusik-usik pucuk-pucuk siwalan, dengan desir
angin agraris dan langkah kuda yang serentak
menunjukkan sikap Kiai yang tegf berwibawa. Kiai
sambil membawa beban pada saat mendaki punggung
bukit kapur, dan menyapa dengan suasana hati
penyabit rumput di sudut-sfit ladang pada
pertengahan kemarau. Diiringi lagu-lagu mulai di
kasetkan, syi’ir-syi’ir pesantren banyak juga yang
masuk dapur rekaman dan laris di pasaran sejak tahun
1970-an.

Dengan mengangkat temanf tata krama
kehidupan (akhlaqul karimah) dalam Syi’ir atau puisi
[(Riai As’ad. Kiai banyak berpesan dan menghimbau
kesejukan dan kedamaian hidup dengan landasan
Bllai-nilai profetik dalam karyanya. Semboyan Kiai
kalau mau hidup damai sejahtera, bertauladanlah
kepada kepribadian hidup Nabi Muhammad S.A.W.
Salah satu bait sy1’ir terkait kerusuhan dan kekerasan

Dhalem bahaya sala laguna

Dha’ ekonomi sanget jatuna
Tambana ra’yat sanget bannya’na
Jumlana ningkat korang rizqina

Dalam melakukan perubahan tingkah laku
dalam gaya sekolah di pesantren setempat salah
satunya dengan menyampaikan lantunan syi’ir dan
puisinya (Jawa post, D. Zawawi Imron,1999).

Ta’dib P2SEF)

Ketika Jepang menguasai Indonesia, para kiai
melawan dmm berbagai cara Jakarta, NU Online.
Kiai As’ad menggelorakan perang melawan Jepang,
dengan membaca Ratibul Haddad sejak tengah
malam hingga subuh (Cilincing,Ceramah Kiai EB¥ ad
Haul Majemuk). Pada suatu saat Kiai As’ad
memasuki kota Jember, sepanjang malam beliau
komat kamit hingga penduduk setempat bertanya, apa
yang dilafalkan beliau, kemudian beliau menjawab
Kiai sedang mewiridkan Ratibul Hadda, ujar Kiai
Azaim.

Pendidikan Kiai sebagai model kehidupan untuk
para santrinya, dengan melihat dan menduplikasi
prinsip-prinsip perilaku yang baik dalam pendidikan
(ta’dib) yang diimplementasikan di pondok.

I’tib4s) ahwal an-nas P254
Prof. Kwartarini Wahyu Yuniarti,
M.Med.Sc..,PhD., Saat menyampaikan pidato

pengukuhan jabatan guru besar pada Fakultas
Psikologi UGM, di Balai Sela UGM, Kamis (31/10)
menyampaikan  bahwa  pendekatan  Psikologi
Indigenous merupakan cara bagaimana memperoleh
‘kaca benggala’ dengan presisi [linggi bagi refleksi
data studi ke dalam populasinya, saatnya menentukan
mainstream keilmuan dari tanah air. Langkah

Pendidikan dan bagaimana pembelajaran dengan
tingkat repertoar tinggi ini dilakukan secara sengaja
dan bertahap. Cara yang digunakan dengan
memasukkan berbadfll cerita kebesaran bangsa dan
negara. Hal ini dibutuhkan untuk memotong
lingkaran aktivasi mentalitas kolonial saat itu.
Kemudian juga diperlukan pengembangan program
yang lekat pada setiap tahapan perjuangan. Migdnya
pergerakan pada perkembangan individu untuk
menginisiasi pola mental dan perilaku yang penuh
keyakinan diri dan tidak inferior.

Teori-teori psikologi barat di Indonesia di

implementasikan untuk hal-hal tertentu, agar menjadi
lebih kritis menghadapi perubahan tingkahfElaku.
Teori-teori asing ini diterima dikarenakan secara
tidak disadari bukan menjadi bagian dari populasi
studi lokasi di Indonesia.
(@ Pada akhirnya pola-pola di kehidupan P254 ini
dapat melahirkan individu dan masyarakat yang kuat
dalam mengenali dirinya, diharapkan [Bapat
meniadakan kesenjangan karakter melalui situasi
sosial dan kondisi perilaku (i’tibar ahwal an-nas)
setempat.

At-tadrij

B) Kekayaan budaya lokal di Indonesia belum
banyak digali dan disatukan sebagai benuk rangkaian
kekuatan. Budaya lokal merupakan aset kekayaan
intelektualf) spiritual yang di rangkaikan sebagai
kekayaan untuk diabdikan kepada kepentingan dan
kebutuhan masyarakat lokal. Sehingga rasa
perjuangan yaf§ optimis bagi sebuah visi dan misi
P2S4. Melalui pendekatan dan pemahaman yang baik
terhadap masyarakat dan budaya asli, maka hasil
pengetahuan ini dapat disejajarkan dan berdampingan
dengan pengetahuan budaya-budaya lain di
Indonesia. Efikasi kolektif dari tinjauan psikologi
sosial merupakan persepsi yang dibagi bersama oleh
anggota kelompok.

Kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan
suatu persoalan mulai dibangun agar Blkses dan
mencapai  keberhasilan.  Dalam  memahami
pengetahuan, sikap, keyakinan, perasaan dan perilaku
orang lokal, P254 mengkristalkan budaya dengan
salaf secara bertahap dalam menempuh pendidikan di
P254.

KESIMPULAN
3. Penutup
Kesimpulan

Model transaksi ilmu pengetahuan sebagai agen,
ada makna, terdapat niat, ada keyakinan, dan tujuan,
maka Psikologi Indiginous bisa dimasukkan ke dalam
desain penelitian. [gfidel ini mendukung pengetahuan,
ketrampilan, dan keyakinan yang dimiliki individu
tentang diri mereka sendiri. Sedangkan bagaimana
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orang lain bekerja bersama membangun dengan
membawa konteks budaya mereka masing-masing.
Langkah awal merupakan pemahaman deskriptif
tentang fungsi manusia. Langkah kedua melibatkan
pegembangan teori dan konsep vang dapat
menjelaskan keteraturan yang diamati dan §jalankan.
Memiliki tujuan untuk menciptakan sains yang lebih
teliti, sistematis dan universal yang dapat
dihubungkan secara teoritis, praktis dan empiris.
Terdapat implikasi eksternal dalam Psikologi
Indigenous sehingga bisa mengenali dan dapat
mendistorsi pemahaman fenomena psikologis.

Hal lain yang bisa dilakukan psikolog adalah
menerapkan model ilmu alam untuk mempelajari
manusia. Ada upaya untuk menjadikan cabang ilmu
yang independen, menyesuaikan disiplin ilmu agar
sesuai dengan paradigma ilmu alam. Melakukan
Praktik psychol@By indigenous di P2S4 selain
bersumber pada nilai-nilai keislaman (norma-norma
figh dan tata kehidupan sufistik) menggunakan nilai-
nilai budaya lokal setempat. Perlakukan psychology
indigenous  yang dipakai berwawasan pada
kemaslahatan umat. Pada pelaksanaannya lebih
kepada pembentukan perilaku akhlaqul karimah yang
selalu  mengajak dafffberada dalam kebaikan,
mencegah keburukan, dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

Kemudian adanya asumsi universalitas teori
psikologi yang mengikat. Dengan pengembangan,
pengujian, dan data yang sangat sedikit, teori-teori
psikologi diasumsikan bersifat universal.

Langkah selanjutnya memaksakan pandangan
masyarakat pada individu yang awam untuk
mengikuti  jejak Kiai.. Nilai-nilai pendekatan
Psychology Indigenous yang dapat diserap dalam
konseling  melalui  beberapa  langkah (1)
mengimplementasikan tingkah laku yang baik dalam
gaya sekolah asrama setempat (ta’zir) dalam
implikasi eksternal, (2) menjunjung tinggi prinsip-
prinsip perilaku yang bailflalam pendidikan (ta’dib)
setempat, (3) membuat situasi sosial dan kondisi
perilaku (1’tibar ahwal an-nas) setempat, (4) melihat
dan rfffikukan secara bertahap (at-tadrij).

Konsep-konsep asli telah dianalisis sebagai
contoh-contoh Psikologi Indigenous. Konsep ini
menarik, mereka memiliki nilai komunikatif yang
terbatas bagi para ilmuwan yang tidak mengerti
bahasa atau mengetahui fenomena langsung. Juga,
sulit untuk memastikan apakah konseptualisasi ini
akurat dalam menilai kebermanfaatan secara ilmiah
dari konsep-konsep asli ini karena sangat sedikit bukti
empiris yang ada untuk mendukung klaim mereka.

Akhirnya, seperti yang digarisbawahi oleh
Tobin, Wu dan Davidson (Tobin, 1989), bahwa
pendekatan. multi-vokal diciptakan dalam Psikologi
Indigenous untuk mendorong penggunaan berbagai
pespektif yang di lakukan individu. Peneliti
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menggunakan pendekatan multi-vokal, dan peserta
diizinkan untuk menafsirkan dan mengevaluasi
hasilnya. IP mendukung penciptaan teori yang lebih
teliti berdasarkan landasan epistemologi dan ilmiah,
mendukung hubungan kemanusiaaffiyang berfokus
pada pengalaman dan kreativitas manusia) dengan
ilmu sosial (yang berfokus pada analisis dan
verifikasi). Psikologi Indigenous menghasilkan
konsep dan metode dengan pengembangan hasil yang
lebih teliti, valid dan dapat diverifikasi bila
dibandingkan dengan psikologi umum dan lintas
budaya.

UCAPAN TERIMA KASIH
Saran dan Ucapan Terima Kasih

Penelitian ini menyumbangkan kajiaff teoritik
dengan pendekatan Psikologi Indigenous konseling
yang digali dari nilai-nilai psychologi indigenous
pesantren. OleHffkarena itu perlu dipopulerkan dan
dipublikasikan. Konsep, konstruk, proposisi maupun
Eori, meminjam kategori-kategori dari orang lain
karena sulit ditemukan dan kandungan maknanya
tidak sama persis dengan temuan penelitian (Prof. Dr.
Mappiare-AT., 2009).

Saran untuk pengurus P284 agar hasil ini b di
praktikkan bagi konselor di lingkungan P254 yang
bertebaran di seluruh Indonesia, begitu pula untuk
para konselor di lembaga pendidikan yang berbasis
pondok pesantren agar hasil penelitian ini diadaptasi
dan dipraktikkan di lembaganya masing-masing.

Saran bagi peneliti bahwa penelitian ini berfokus
[fRda praktik Psikologi Indigenous di P2S4 dan perlu
dilakukan kajian terhadap fokus yang lain agar
Elendapatkan titik temu dalam konteks yang berbeda.
Oleh karena itu peneliti nffifyampaikan ucapan terima
kasih kepada keluarga pondok pesantren Salafiah
Syafi’iyah Sukorejo Situbondo beserta pejuang
penelitian yang telah menemani wawancara dengan
berbagai pihak terkait.
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